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ABSTRAK

Polusi plastik laut merupakan masalah lingkungan yang semakin mengancam keberlanjutan
ckosistemn laut secara global. Salah satu upaya penting untuk mengatasi tantangan ini adalah
melalui diplomasi internasional dan kerjasama multilateral, yang ditunjukkan oleh Jepang
dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G20 Osaka 2019. Peneclitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi diplomasi Jepang dalam menghadapi polusi plastik laut, dengan
menyoroti Osaka Blue Occan Vision dan implementasi G20-IFAM (G20 Implementation
Framework for Actions on Marine Plastic Litter). Penelitian ini menggunakan Teori Politik
Lingkungan Internasional dengan menggunakan metode kualitatif dan data sekunder. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diplomasi Jepang di KTT G20 2019 berhasil membangun
kesepakatan global yang berfokus pada pengurangan sampah plastik laut melalui pendekatan
berbasis ckonomi sirkular dan pengembangan teknologi ramah lingkungan. Jepang juga
berperan dalam mendukung negara-negara berkembang melalui bantuan teknis dan finansial
untuk memperkuat kapasitas pengelolaan sampah mereka. Meskipun ada kemajuan
signifikan, tantangan besar tetap ada dalam mengatasi ketimpangan kapasitas antar negara
dan perlunya penguatan kerjasama intcrnasional yang lebih luas. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa upaya Jepang di KTT G20 Osaka menjadi langkah penting dalam
pengelolaan sampah plastik laut, yang perlu diteruskan dengan kerjasama lebih lanjut antara
negara-negara maju dan berkembang.

Kata Kunci: Polusi Plastik Laut, KTT G20, Diplomasi Jepang, Osaka Blue Ocean
Vision, Ekonomi Sirkular, Pengelolaan Sampah Plastik.
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ABSTRACT

Marine plastic pollution is an environmental issue that increasingly threatens the
sustainability of global marine ecosystems. One important effort to address this challenge is
through international diplomacy and multilateral cooperation, as demonstrated by Japan at
the 2019 G20 Osaka Summit. This research aims to analyze Japan's diplomatic strategy in
addressing marine plastic pollution, highlighting the Osaka Blue Ocean Vision and the
implementation of G20-IFAM (G20 Implementation Framework for Actions on Marine
Plastic Litter). The research uses International Environmental Politics Theory with
qualitative methods and secondary data. Results show that Japan's diplomacy at the 2019
G20 Summit successfully built global agreements focusing on reducing marine plastic waste
through circular economy approaches and environmentally friendly technology
development. Japan also supported developing countries through technical and financial
assistance to strengthen their waste management capacity. Although significant progress,
major challenges remain in addressing capacity inequalities between countries and the need
for stronger international cooperation. This research concludes that Japan's efforts at the
G20 Osaka Summit represent an important step in marine plastic waste management, which
should be continued through further cooperation between developed and developing
countries.

Keywords: Marine Plastic Pollution, G20 Summit, Japanese Diplomacy, Osaka Blue
Ocean Vision, Circular Economy, Plastic Waste Management.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu lingkungan hidup telah menjadi isu penting dalam kajian Hubungan Internasional.
Pasca Perang Dingin, masalah ini menjadi topik yang sering dibicarakan di seluruh dunia.
Beberapa negara telah menerima kenyataan bahwa lingkungan sangat penting untuk
kelangsungan hidup generasi berikutnya. Dengan meningkatnya kesadaran lingkungan dalam
masyarakat dan pemerintahan di tingkat negara, masalah penurunan kualitas lingkungan hidup
juga meningkat, yang berdampak pada kehidupan sehari-hari masyarakat. Salah satu contohnya
adalah meningkatnya sampah plastik baik di darat maupun di laut, yang merupakan masalah

lingkungan global. (Rudy, 2011: 58).

Sampah plastik telah berkembang dari masalah lingkungan lokal menjadi masalah yang
mengancam keberlangsungan ekosistem bumi di seluruh dunia. Sekitar 8 juta ton sampah
plastik dibuang ke lautan setiap tahun, yang setara dengan satu truk sampah penuh yang
dibuang ke laut setiap menit. (Jambeck, et al. 2015). Jika tidak ada tindakan yang diambil oleh
komunitas global, jumlah ini akan meningkat hingga 29 juta ton per tahun pada tahun 2040.
(World Bank, 2018). Dalam penanganan krisis ini, sifat plastik yang sulit terurai menjadi
masalah. Sampah plastik membutuhkan waktu antara 450 hingga 1000 tahun untuk terurai

secara alami, tergantung pada jenisnya. (Lebreton & Andrady, 2019).

Tabel 1.1 Global Plastics Production

Global plastics production
Annual global polymer resin and fiber production (plastic production), measured in metric tonnes per year. KA

0 tonnes

Sumber : Geyer et al. (2017)
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Grafik di atas menunjukkan bahwa produksi plastik di seluruh dunia telah mencapai
angka yang sangat besar dari tahun 1950 hingga 2015. Skala ini diperkirakan akan terus
meningkat pesat dalam beberapa tahun mendatang. Mengelola volume sampah plastik yang
terus meningkat adalah masalah utama. Plastik dapat terurai menjadi partikel mikroplastik yang
sangat kecil jika tidak dikelola dengan baik. Ini akan mencemari lingkungan, mengancam
ekosistem, dan membahayakan kesehatan manusia (Jodo Pinto Da Costa, 2020). Akibatnya,

mengurangi produksi plastik dan meningkatkan tingkat daur ulang sangatlah penting.

Sampah plastik yang tidak dikelola atau didaur ulang dengan benar dapat berakhir di
sungai, dan bahkan di lautan. (David K. A. Barnes, 2009). Sampah plastik yang terkumpul di
ekosistem laut dapat berasal dari dua sumber utama, yaitu sumber daratan dan sumber perairan.
Sumber sampah plastik berbasis daratan muncul akibat berbagai aktivitas manusia di daratan,
seperti kegiatan rumah tangga di perkotaan, pariwisata, dan industri (Andrady, 2011).
Aktivitas-aktivitas ini dapat menghasilkan sampah plastik yang terkumpul di selokan, saluran
air, dan sungai yang kemudian mengalir ke laut, sementara sampah plastik di perairan berasal

dari aktivitas manusia di lepas pantai dan transportasi laut. (Jort Hammer, 2012).

United Nations Environment Programme (UNEP) mengatakan bahwa mengelola
sampah plastik adalah masalah besar di seluruh dunia. Banyak sampah plastik berakhir di
lingkungan, termasuk sungai dan laut, karena tidak ada layanan pengumpulan sampah dan
sistem pengelolaan yang baik. Ini dapat berdampak buruk pada kesehatan manusia dan
lingkungan. (UNEP, 2019). Sebagian besar sampah plastik di lautan dunia berasal dari sungai-
sungai di negara-negara Asia, terutama negara yang sedang berkembang. (Jenna R. Jambeck,
2015). Sampah plastik laut menjadi semakin meluas dan menarik perhatian banyak negara di
seluruh dunia, termasuk Jepang. Pemerintah Jepang sangat memperhatikan masalah sampah

plastik laut.

Tabel 1.2 Hasil Survei Jenis Dan Jumlah Sampah Laut Jepang

020.¥

Sumber: (Mori, 2019)
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Kementerian Lingkungan Hidup Jepang melakukan survei pada tahun 2016 tentang
jenis dan jumlah sampah laut di sepuluh lokasi pesisir di Jepang, yakni Amami, Tsushima,
Tanegashima, Kushimoto, Goto, Wakkanai, Yuza, Nemuro, Hakodate, dan Kunisaki. Hasil
survei menunjukkan bahwa sekitar 30.000 ton limbah terbawa arus ke beberapa pesisir Jepang.
Limbah plastik PET (Polyethylene Terephthalate) adalah jenis limbah yang paling banyak
ditemukan ketika sampah ini dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut jenisnya. Sebagian
besar limbah ini berasal dari Jepang, sementara sebagian lainnya berasal dari negara lain.
(Mori, 2019). Di pesisir Amami, Tsushima, Tanegashima, Kushimoto, dan Goto, sampah botol
plastik PET sebagian besar berasal dari luar Jepang, seperti Tiongkok dan Korea Selatan, dan
sebagian lainnya tidak diketahui asalnya. Di pesisir Yuza, Nemuro, Hakodate, dan Kunisaki,

sebagian besar limbah plastik berasal dari Jepang. (Kementerian Lingkungan Jepang, 2019).

Sampah plastik yang semakin menumpuk dan pencemaran laut yang disebabkan oleh
plastik adalah masalah besar yang tidak hanya dihadapi oleh negara-negara berkembang tetapi
juga negara maju seperti Jepang. Meskipun memiliki sistem pengelolaan sampah yang baik,
Jepang masih menghadapi masalah besar dengan polusi plastik, terutama yang terdampar di
pesisir. Pencemaran laut yang disebabkan oleh sampah plastik sangat mengancam Jepang,
negara yang sangat kaya akan kelautan dan perikanan. (Mori, 2019). Karena dampaknya
terhadap ekosistem laut, seperti biota laut yang terancam punah, dan kemungkinan kerusakan
industri perikanan, yang merupakan sumber pendapatan bagi banyak warga Jepang, isu sampah

plastik menjadi sangat penting.

Selain kepentingan di sektor perikanan, kepemimpinan Jepang dalam isu sampah
plastik laut juga didorong oleh beberapa faktor strategis. Sebagai negara yang mengandalkan
ekspor teknologi ramah lingkungan, Jepang melihat peluang untuk memperkuat posisinya
sebagai pionir dalam inovasi pengelolaan sampah plastik (Yoshida, 2020). Lebih dari itu,
inisiatif ini sejalan dengan konsep diplomasi lingkungan Jepang yang telah berkembang sejak
1990-an, yang bertujuan membangun citra Jepang sebagai negara yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan global sekaligus memperkuat pengaruh internasionalnya melalui soft

power (Yasumasa, 2019).

Sebelum mengambil kepemimpinan di forum G20, Jepang telah menunjukkan
komitmen domestik yang kuat dalam penanganan sampah plastik. Pada Mei 2019, pemerintah
Jepang mengesahkan 'Plastic Resource Circulation Strategy’ yang menargetkan pengurangan

25% sampah plastik pada tahun 2030 (Ministry of Environment Japan, 2019). Strategi ini
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mencakup kebijakan pengurangan kantong plastik sekali pakai, peningkatan daur ulang, dan
pengembangan alternatif plastik ramah lingkungan. Jepang juga telah menerapkan sistem
pengelolaan sampah yang ketat melalui 3R Initiative’ (Reduce, Reuse, Recycle) sejak tahun
2004 (Kojima & Iwasaka, 2019). Keberhasilan implementasi kebijakan domestik ini
memberikan landasan kredibilitas bagi Jepang untuk mendorong agenda penanganan sampah

plastik di tingkat global.

Perdana Menteri Shinzou Abe dalam pembukaan G20 di Osaka mengatakan bahwa
salah satu isu penting yang dibahas dalam konteks lingkungan hidup (Sherpa Track) adalah
sampah plastik laut, yang semakin menjadi krisis global. Pada forum tersebut, isu sampah
plastik diposisikan dalam agenda sebagai tantangan lingkungan yang membutuhkan tindakan
kerja sama dari negara-negara besar, mengingat dampak besar sampah plastik terhadap
ekosistem laut, kesehatan manusia, dan keberlanjutan sumber daya alam. Sebagai bagian dari
komitmennya terhadap perlindungan lingkungan dan meningkatkan citra diri sebagai negara
yang peduli lingkungan hidup, Jepang menunjukkan keprihatinan terhadap isu ini melalui
diplomasi lingkungan internasional, di KTT G20. Dalam forum tersebut, Jepang menekankan
pentingnya kerjasama internasional untuk mengatasi krisis sampah plastik. Lalu, Jepang

mengajukan beberapa inisiatif untuk mengurangi sampah plastik global. (MOFA, 2019).

Dalam KTT G20 Osaka, Jepang mengajukan inisiatif Osaka Blue Ocean Vision yang
bertujuan mengurangi pencemaran sampah plastik laut menjadi nol pada tahun 2050. Visi ini
didukung oleh lebih dari 80 negara dan wilayah di seluruh dunia (Ministry of Foreign Affairs
of Japan, 2019). Untuk mengimplementasikan visi tersebut, Jepang memperkenalkan G20
Implementation Framework for Actions on Marine Plastic Litter yang berfokus pada berbagi
praktik terbaik, penguatan kapasitas, dan harmonisasi metode pemantauan sampah laut antar

negara G20 (G20 Osaka Leaders' Declaration, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, urgensi penulis dalam meneliti penelitian ini adalah
penulis ingin menganalisis dan menjelaskan lebih spesifik mengenai berbagai bentuk strategi
politik lingkungan hidup pemerintah Jepang dalam menangani isu sampah plastik laut global
yang menjadi masalah lingkungan yang serius di dunia dan juga di Jepang. Penelitian ini
dibatasi tahun 2019 sesuai dengan strategi diplomasi lingkungan hidup dalam menangani

sampah plastik laut yang dilakukan saat kepemimpinan Jepang pada KTT G20 Osaka.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini

yaitu "Bagaimana strategi politik lingkungan hidup Jepang dalam menangani marine plastic

pollution di KTT G20 tahun 2019?"

1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis politik lingkungan hidup Jepang dalam menangani isu marine plastic
pollution di kepemimpinannya pada KTT G20 tahun 2019, serta mengidentifikasi inisiatif-
inisiatif Jepang dalam mendorong kerja sama internasional untuk mengatasi krisis sampah

plastik global.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman dalam studi
Hubungan Internasional, khususnya terkait strategi diplomasi lingkungan hidup dan

penanganan marine plastic pollution melalui forum internasional seperti KTT G20.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para stakeholder
dalam merancang kebijakan yang lebih efektif dalam menangani marine plastic pollution, serta

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang ini.
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